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Kata Kunci: Abstrak: Latar belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya
Kompetensi Pedagogik kualitas pendidikan yang dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
Pendidikan Profesi Guru merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif. Penelitian
Tantangan Implementasi ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi pedagogik guru dan

tantangan yang dihadapi dalam penerapannya setelah mengikuti
program Pendidikan Profesi Guru (PPG) di sekolah dasar. Metode
yang digunakan adalah kajian literatur dengan menelaah berbagai
jurnal ilmiah dari tahun 2016 hingga 2024 terkait kompetensi
pedagogik dan kinerja guru. Informasi database yang digunakan
untuk artikel ini adalah Google Scholar. Data diperoleh dengan
menggunakan kata kunci "kompetensi pedagogik," "kinerja guru,”
dan "PPG." Kriteria inklusi yang digunakan mencakup jurnal yang
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diterbitkan antara tahun 2016 hingga 2024, sehingga hanya artikel
yang relevan dan terkini yang dipertimbangkan. Fokus utama adalah
pada bagaimana kompetensi pedagogik guru memengaruhi kinerja
mereka setelah mengikuti program PPG. Temuan menunjukkan
bahwa meskipun PPG bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
guruy, banyak yang kesulitan menerapkan teori yang dipelajari dalam
praktik sehari-hari. Kendala seperti kurangnya fasilitas, waktu
terbatas, dan dukungan sekolah menjadi faktor utama penghambat.
Implikasi dari penelitian ini menekankan perlunya kebijakan yang
mendukung pengembangan profesional guru secara berkelanjutan,
termasuk penyediaan waktu untuk refleksi dan evaluasi. Penulis
merekomendasikan agar penelitian lebih lanjut dilakukan untuk
mengeksplorasi variabel lain yang dapat memengaruhi implementasi
kompetensi pedagogik, serta untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia secara keseluruhan.

Keywords:

Pedagogic Competence
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Implementation Challenges

Abstract: The background of this research focuses on the importance
of the quality of education which is influenced by the ability of teachers
to design and implement effective learning. This study aims to analyze
the pedagogic competence of teachers and the challenges faced in their
application after participating in the Teacher Professional Education
(PPG) program in elementary schools. The method used is a literature
review by reviewing various scientific journals from 2016 to 2024
related to pedagogic competence and teacher performance. The
database information used for this article is Google Scholar. Data were
obtained using the keywords "pedagogic competence,” "teacher
performance,” and "PPG." The inclusion criteria used include journals
published between 2016 and 2024, so only relevant and current articles
are considered. The main focus is on how teachers' pedagogic
competencies affect their performance after participating in the PPG
program. The findings suggest that although PPG aims to improve
teachers' skills, many struggle to apply the theories learned in daily
practice. Obstacles such as lack of facilities, limited time, and school
support are the main factors that hinder it. The implications of this
study emphasize the need for policies that support teachers’
professional development in an ongoing manner, including the
provision of time for reflection and evaluation. The authors recommend
that further research be conducted to explore other variables that can
affect the implementation of pedagogic competencies, as well as to
improve the quality of education in Indonesia as a whole. Insert
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PENDAHULUAN
Pendidikan yang berkualitas menjadi salah satu elemen penting dalam

membangun sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing. Dalam hal ini, kualitas
seorang guru sebagai tenaga pendidik sangat mempengaruhi keberhasilan proses belajar
mengajar. Salah satu faktor kunci dalam menentukan kualitas seorang guru adalah
kompetensi pedagogik, yang mencakup kemampuan dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi proses pembelajaran yang efektif serta berfokus pada kebutuhan
peserta didik (Rangkuti, 2024). Sebagai aspek fundamental dalam dunia pendidikan,
kompetensi pedagogik tidak hanya berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengelola
kelas, tetapi juga dengan bagaimana mereka mampu memahami dan menanggapi
karakteristik siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk
perkembangan akademik dan sosial siswa.

Kompetensi pedagogik menjadi semakin penting pada jenjang pendidikan dasar,
terutama karena siswa pada usia ini sedang berada pada fase awal pembentukan karakter
akademik dan sosial yang akan menjadi dasar bagi perkembangan mereka di jenjang
pendidikan berikutnya (Diana & Rodhiyana, 2023). Pada jenjang pendidikan dasar, guru
tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing yang membentuk
sikap, keterampilan, serta pengetahuan dasar siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk memiliki kompetensi pedagogik yang memadai, baik dalam hal pemahaman teori
pendidikan maupun keterampilan praktis dalam menyampaikan materi kepada siswa
(Hasibuan dkk., 2024).

Seiring dengan perkembangan zaman, pemerintah Indonesia melalui program
Pendidikan Profesi Guru (PPG) berupaya meningkatkan kompetensi pedagogik para guru.
PPG dirancang untuk memberikan pembekalan yang lebih intensif dan terstruktur, baik
dalam hal teori maupun praktik, untuk mempersiapkan calon guru menjadi tenaga
pendidik yang profesional. Program ini bertujuan untuk memperkuat kompetensi guru
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran di kelas, serta
memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan untuk mengatasi berbagai tantangan
yang muncul dalam konteks pendidikan (Fuadi & Yuliansyah, 2025).

Meskipun PPG telah menjadi salah satu upaya yang signifikan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia, implementasi kompetensi pedagogik pasca pelatihan
masih menghadapi berbagai tantangan di lapangan, khususnya di sekolah dasar.
Beberapa studi menunjukkan bahwa banyak guru yang telah mengikuti PPG belum
sepenuhnya mampu mengaplikasikan teori yang diperoleh selama pelatihan ke dalam
praktik sehari-hari di kelas. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
keterbatasan fasilitas sekolah, seperti ruang kelas yang tidak memadai, jumlah siswa yang
terlalu banyak, serta kurangnya sarana dan prasarana pendukung pembelajaran
(Widiyani dkk., 2024). Selain itu, faktor psikologis juga turut mempengaruhi, di mana
guru merasa kesulitan untuk mengubah kebiasaan mengajar yang sudah lama mereka
jalankan, meskipun mereka sudah mendapatkan pelatihan melalui PPG.

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori yang diajarkan dalam PPG
dengan realitas yang dihadapi oleh guru di lapangan (Ardiyansah dkk., 2024). Salah satu
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faktor utama yang berkontribusi terhadap kesenjangan ini adalah kurangnya dukungan
dari pihak sekolah dalam hal fasilitas dan kebijakan yang mendukung pengembangan
kompetensi pedagogik guru. Banyak sekolah yang tidak menyediakan waktu atau
kesempatan bagi guru untuk melakukan refleksi dan evaluasi terhadap kinerja mereka,
yang merupakan bagian penting dalam peningkatan kompetensi.

Penelitian yang dilakukan oleh Elyana (2025) juga menunjukkan bahwa
kurangnya kesempatan bagi guru untuk melakukan refleksi dan evaluasi terhadap kinerja
mereka menjadi salah satu kendala utama dalam meningkatkan kompetensi pedagogik.
Tanpa adanya proses evaluasi yang rutin dan terstruktur, guru cenderung mengulang
metode pengajaran yang lama, yang mungkin tidak efektif atau relevan dengan
perkembangan kebutuhan siswa. Dalam banyak kasus, guru merasa terjebak dalam
rutinitas pengajaran yang tidak memperhatikan perubahan dan perkembangan terbaru
dalam dunia pendidikan. (Silva dkk., t.t. 2025) menyatakan bahwa fenomena ini menjadi
tantangan besar dalam menciptakan guru yang profesional, karena refleksi dan evaluasi
adalah bagian dari proses pembelajaran yang berkelanjutan, yang memungkinkan guru
untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Tantangan lainnya adalah keterbatasan dalam pengembangan profesional
berkelanjutan. Setelah mengikuti PPG, guru tidak selalu mendapatkan kesempatan untuk
mengikuti program pelatihan atau pengembangan profesional lainnya yang dapat
memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka (Ardiyansah dkk., 2024). Hal ini
menyebabkan stagnasi dalam pengembangan kompetensi pedagogik mereka. Padahal,
dunia pendidikan terus berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan pihak sekolah untuk
menciptakan sistem yang mendukung pengembangan kompetensi pedagogik guru secara
berkelanjutan.

Selain itu, faktor lingkungan sekolah juga turut berperan dalam mendukung atau
menghambat implementasi kompetensi pedagogik yang telah diajarkan dalam PPG.
Lingkungan sekolah yang kondusif, dengan fasilitas yang memadai dan budaya yang
mendukung kolaborasi antar guru, dapat meningkatkan efektivitas pengajaran.
Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat membuat guru kesulitan untuk
menerapkan kompetensi pedagogik mereka secara optimal. Oleh karena itu, penting bagi
pihak terkait untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung proses
pengembangan kompetensi pedagogik, baik dari sisi fisik, sosial, maupun organisasi.

Sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan implementasi kompetensi
pedagogik pasca PPG, perlu adanya kebijakan yang lebih mendukung terhadap
pengembangan guru secara berkelanjutan. Ini mencakup peningkatan fasilitas
pendidikan, penyediaan waktu untuk refleksi dan evaluasi kinerja, serta pengembangan
sistem pelatihan yang dapat diakses oleh guru di seluruh Indonesia. Selain itu, penting
juga untuk melibatkan pihak sekolah, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan kompetensi pedagogik guru.

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai permasalahan
yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan kompetensi pedagogik setelah mengikuti
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program Pendidikan Profesi Guru (PPG), serta menelaah bagaimana faktor-faktor
tersebut memengaruhi kinerja guru di sekolah dasar. Secara khusus, penelitian ini
difokuskan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam
mengimplementasikan kompetensi pedagogik pasca PPG, mengkaji pengaruh kompetensi
pedagogik terhadap kinerja guru di sekolah dasar, serta menyusun rekomendasi
kebijakan dan strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan penerapan kompetensi
pedagogik guru secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas pelaksanaan PPG
dalam meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik dan
pengaruhnya terhadap kinerja guru pasca PPG. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, lembaga pendidikan, dan pihak sekolah
dalam merumuskan kebijakan pengembangan profesional guru yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Selain itu, bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
refleksi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendorong motivasi dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik di lingkungan kerja masing-masing.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review atau kajian pustaka. Metode
ini merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan,
menelaah, dan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan seperti artikel jurnal,
buku, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. Tujuan
utama dari metode literature review adalah untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai teori, konsep, dan hasil-hasil penelitian sebelumnya sehingga
dapat memberikan dasar ilmiah yang kuat dalam menjawab rumusan masalah penelitian.
Pendekatan ini dipilih karena topik yang dikaji, yaitu kompetensi pedagogik guru dan
kinerja pasca program Pendidikan Profesi Guru (PPG), telah banyak dibahas dalam
berbagai penelitian terdahulu, sehingga analisis terhadap hasil-hasil penelitian tersebut
dianggap relevan untuk menggambarkan kondisi aktual dan tantangan yang dihadapi
guru di lapangan.
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Gambar 1. Desain Alur Penelitian

Penelitian ini menelaah sebanyak 15 artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan pada
periode 2016 hingga 2024. Artikel diperoleh melalui penelusuran pada database Google
Scholar menggunakan kata kunci “kompetensi pedagogik,” “kinerja guru,” dan “PPG.”
Setelah dilakukan penelusuran, artikel diseleksi secara cermat untuk memastikan
kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. Adapun proses seleksi artikel dilakukan dengan
memperhatikan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi agar hasil kajian tetap fokus dan
terarah.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel yang diterbitkan antara
tahun 2016 sampai 2024, dipublikasikan dalam jurnal nasional atau internasional
terakreditasi, berfokus pada tema kompetensi pedagogik, kinerja guru, atau
implementasi program PPG, ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, serta
dapat diakses secara penuh dan memuat informasi metodologi serta hasil penelitian yang
jelas. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang bersifat opini, editorial, atau
ringkasan berita tanpa dasar penelitian empiris, artikel yang tidak menyajikan data atau
analisis ilmiah yang dapat diverifikasi, artikel yang tidak berkaitan langsung dengan
kompetensi pedagogik atau kinerja guru pasca PPG, serta artikel yang hanya tersedia
dalam bentuk abstrak tanpa teks lengkap.

Seluruh artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis dengan cara
mengidentifikasi tema-tema utama, kesamaan dan perbedaan hasil temuan, serta
keterkaitannya dengan teori kompetensi pedagogik dan peningkatan kinerja guru. Hasil
analisis kemudian disintesis untuk menggambarkan berbagai permasalahan, tantangan,
dan strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas implementasi
kompetensi pedagogik guru pasca PPG. Dengan demikian, metode ini diharapkan mampu

Available at : https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/AR]I — -

d1DOI: 10.61227 74 =
& pP-1SSN: 2774-9290 AJ

B E-15SN:2775-0787




Action Research Journal Indonesia (ARJI) | Volume 7 Number 4 Year 2025 | -

memberikan gambaran menyeluruh dan mendalam mengenai kondisi faktual penerapan
kompetensi pedagogik di sekolah dasar setelah pelaksanaan program PPG.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi, diperoleh 15 artikel jurnal ilmiah yang
relevan dengan topik penelitian. Artikel-artikel tersebut mencakup hasil penelitian
mengenai pelaksanaan PPG, kompetensi pedagogik guru, pengaruhnya terhadap kinerja,
serta berbagai strategi pengembangan profesional guru di sekolah dasar. Ringkasan hasil
kajian literatur disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Kajian Literatur

No Penulis & Fokus Kajian Hasil Utama Relevan.s! deng.a n
Tahun Penelitian Ini
Pelatihan
Efektivitas meningkatkan
pelatihan guru kemampuan Menunjukkan
1  Rangkuti (2024) terhadap pedagogik kesenjangan teori
kompetensi namun  belum dan praktik
pedagogik maksimal dalam
praktik
Guru perlu
Diana & Kompetensi guru di adaptasi Tantangan
2 Rodhiyana . teknologi untuk pedagogik di era
(2023) era digital pembelajaran digital
efektif
Kompetensi Calon UL plevan dengan
Widiyani  dkk. pedagogik masih kesulitan . .
3 . implementasi
(2024) mahasiswa PPG menerapkan
Prajabatan teori ke praktik pasca PPG
. Guru kurang
Kompetensi melakukan Pentingnya refleksi
4  Elyana (2025) pedagogik dan ) shy
profesional guru SD reﬂek51. _ d_an profesional guru
evaluasi kinerja
Supervisi
Coaching dan akademik Faktor pendukung
5 Silvadkk.(2025) mentoring dalam meningkatkan peningkatan
supervisi akademik kualitas pedagogik
pembelajaran
Implementasi Pelaksanaan PPG Evaluasi efektivitas
6  Hanun (2021) program PPG di belum optimal di
LPTK lapangan program PPG
Pandangan Mahasiswa Relevan dengan
Hardika dkk. mahasiswa PPG menghadapi .
7 kesiapan guru
(2024) tentang tantangan
profesionalisme adaptasi praktik pasca PPG
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Pelatihan Pentinenva
Penguatan berkelanjutan en erib};n an
8  Mulyana (2024) kompetensi meningkatkan gro fge sional &
pedagogik guru kualitas ' berkelanjutan
pembelajaran
PBL efektif
9 Dalimunthe dkk. Model PBL dalam meningkatkan Strategi
(2025) pembelajaran IPS keterampilan pembelajaran aktif
pedagogik siswa
Kolaborasi guru .
Hendrizal dkk. Penger.nban.gan efektif Strategi pe.nguatan
10 (2024) profesionalisme meninekatkan kompetensi pasca
guru melalui KKG gkatx PPG
kompetensi
Pendampingan Dukunean
11 Juhadira dkk. Supervisi akademik akademik ke]embga aan
(2024) kepala sekolah memperbaiki nbag
penting
mutu guru
. PBL dan MOd?I PBL Relevan dengan
Lestari & : meningkatkan . :
12 . keterampilan . inovasi
Hariyati (2024) o kompetensi guru .
berpikir kritis . pembelajaran
dan siswa
: . Modul ajar perlu
13 Salsabilla  dkk. ESSEL?;I; berbasis menyesuaikan Adaptasi pedagogik
(2023) karakteristik kontekstual
Merdeka .
siswa
. Pelatlhan . Pelatihan efektif Relevan dengan
Mujianto  dkk. implementasi . :
14 : meningkatkan pelatihan pasca
(2025) Kurikulum kompetensi guru PPG
Merdeka P 8
: Kebijakan Kualitas EUTL Relevan dengan
Taufiqurokhman . menentukan .
15 pemerintah dalam kebijakan
dkk. (2023) . SDM unggul 1
peningkatan SDM nasional pendidikan guru

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, kompetensi pedagogik merupakan salah satu

aspek yang paling krusial dalam menentukan kualitas kinerja guru di sekolah dasar,
terutama pasca Diklat Pendidikan Profesi Guru (PPG). PPG, sebagai program peningkatan
profesionalisme guru, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun
rencana pembelajaran, melaksanakan pengajaran yang efektif, serta mengevaluasi hasil
belajar siswa secara komprehensif (Sa’Diyah, 2023). Namun, meskipun tujuan utama dari
PPG adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui kompetensi pedagogik,
penerapannya di lapangan masih menemui berbagai tantangan. Dalam pembahasan ini,
kita akan menguraikan beberapa aspek penting terkait implementasi kompetensi
pedagogik, kendala yang dihadapi guru, serta strategi untuk meningkatkan penerapan
kompetensi tersebut di sekolah dasar.
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Implementasi Kompetensi Pedagogik dalam Rencana Pembelajaran

Kompetensi pedagogik yang diperoleh oleh guru selama mengikuti Diklat PPG
sangat terkait dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
efektif. RPP adalah dokumen yang menjadi acuan utama bagi guru dalam mengelola
pembelajaran, sehingga penting bagi guru untuk merancang RPP yang tidak hanya
sebatas memenuhi struktur pembelajaran, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan siswa
(Panji dkk. 2023). RPP yang efektif harus memuat tujuan pembelajaran yang jelas,
langkah-langkah pembelajaran yang sistematis, serta strategi evaluasi yang tepat.

Pentingnya implementasi kompetensi pedagogik dalam RPP juga terlihat dari
pendekatan berbasis proyek. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, di mana siswa dihadapkan pada tugas-tugas yang bersifat
autentik dan mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif (Lestari & Hariyati,
2024). Penelitian (Saputra & Parisu, 2025) menunjukkan bahwa penggunaan metode
berbasis proyek dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna,
serta meningkatkan motivasi dan keterampilan sosial siswa. Namun, penerapan
pendekatan ini membutuhkan keterampilan pedagogik yang mendalam dari guru dalam
merancang dan mengelola proses pembelajaran.

Implementasi kompetensi pedagogik dalam RPP juga mencakup kemampuan guru
dalam mengadaptasi materi ajar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
Pentingnya penyusunan RPP yang tidak hanya mengacu pada standar kurikulum, tetapi
juga mempertimbangkan aspek individual siswa, seperti gaya belajar dan tingkat
pemahaman mereka terhadap materi (Yuliana dkk., 2024). Oleh karena itu, guru perlu
mengembangkan keterampilan dalam merancang pembelajaran yang dapat
mengakomodasi keberagaman siswa, serta memilih metode yang sesuai dengan konteks
dan tujuan pembelajaran.

Penerapan Metode Pengajaran Berbasis Kompetensi

Dalam menerapkan kompetensi pedagogik, metode pengajaran berbasis
kompetensi menjadi hal yang tak terhindarkan. Metode ini menuntut guru untuk memiliki
kemampuan dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara spesifik. Pengajaran
berbasis kompetensi tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan dari guru kepada
siswa, tetapi juga pada pengembangan keterampilan dan sikap siswa (Dalimunthe dkk.,
2025). Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran aktif menjadi sangat efektif, karena
memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam proses belajar dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta memecahkan masalah secara mandiri (Wulandari dkk.,
2023).

Namun, implementasi metode pengajaran berbasis kompetensi tidak selalu
berjalan mulus. Salah satu kendala utama yang dihadapi guru adalah keterbatasan waktu
yang tersedia untuk menyampaikan materi secara menyeluruh dan mendalam. Waktu
yang terbatas dalam jam pelajaran seringkali membuat guru kesulitan untuk menerapkan
metode pengajaran berbasis kompetensi yang menuntut siswa untuk aktif berpartisipasi
dalam setiap tahap pembelajaran (Adib, 2025). Selain itu, keterbatasan waktu juga
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menghalangi guru untuk memberikan perhatian yang cukup kepada setiap siswa,
terutama bagi mereka yang memiliki kebutuhan khusus dalam belajar.

Di sisi lain, penerapan metode pengajaran berbasis kompetensi juga memerlukan
penggunaan media dan teknologi pembelajaran yang memadai. Hal ini menjadi tantangan
tambahan, terutama bagi guru yang berada di sekolah dengan fasilitas yang terbatas. Oleh
karena itu, pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan infrastruktur yang memadai
sangat penting untuk memastikan bahwa kompetensi pedagogik yang diajarkan selama
PPG dapat diimplementasikan dengan baik di lapangan.

Evaluasi Pembelajaran Berbasis Kompetensi

Evaluasi pembelajaran berbasis kompetensi merupakan bagian integral dari
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh setiap guru. Evaluasi ini tidak hanya
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar siswa. Evaluasi berbasis
kompetensi bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai keterampilan
dan pengetahuan yang telah diajarkan dalam pembelajaran. (N. L. Azizah dkk., 2024)
menjelaskan bahwa evaluasi berbasis kompetensi mencakup berbagai aspek, mulai dari
pengetahuan teoretis hingga keterampilan praktis yang dimiliki oleh siswa. Oleh karena
itu, evaluasi ini harus mencakup pengukuran terhadap sikap, keterampilan, serta hasil
belajar siswa secara holistik.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam evaluasi berbasis kompetensi
adalah rubrik penilaian berbasis keterampilan berpikir kritis. Rubrik ini membantu guru
untuk menilai kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi, serta membuat keputusan yang tepat. (Juhadira dkk. 2024) menekankan
bahwa penggunaan rubrik ini dapat membantu guru untuk memberikan penilaian yang
objektif dan terukur, serta memberikan umpan balik yang konstruktif bagi siswa. Selain
itu, refleksi pasca evaluasi juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan kualitas
pengajaran. (Saputri dkk., 2024) mengungkapkan bahwa melalui refleksi, guru dapat
mengevaluasi metode pengajaran yang digunakan dan membuat perbaikan untuk
pembelajaran di masa yang akan datang.

Hambatan Implementasi Kompetensi Pedagogik Pasca PPG

Meskipun program PPG dirancang untuk meningkatkan kompetensi pedagogik
guru, implementasi kompetensi ini di lapangan masih menghadapi berbagai hambatan.
Salah satu hambatan utama yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya
yang tersedia di sekolah. Banyak sekolah, terutama di daerah terpencil, yang memiliki
fasilitas yang terbatas, seperti ruang kelas yang sempit, kurangnya alat bantu
pembelajaran, serta terbatasnya akses terhadap teknologi informasi (Iswan dkk., 2025).
Kondisi ini menyulitkan guru untuk mengimplementasikan kompetensi pedagogik secara
optimal, terutama dalam menerapkan metode pengajaran berbasis teknologi atau
pendekatan pembelajaran aktif.

Selain itu, beban kerja guru yang sangat berat juga menjadi hambatan dalam
implementasi kompetensi pedagogik. Banyak guru yang harus mengelola berbagai tugas

Available at : https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/ARJI N

d 'DOI:10.61227 2
& p-1sSN: 2774-9290 AAIX |

B E-15SN:2775-0787




Action Research Journal Indonesia (ARJI) | Volume 7 Number 4 Year 2025 | -

administratif, seperti penilaian, pelaporan, dan kegiatan lainnya, yang seringkali
mengalihkan fokus mereka dari peningkatan kompetensi pedagogik. Beban kerja yang
berlebihan dapat mengurangi waktu yang tersedia bagi guru untuk melakukan
perencanaan pembelajaran yang berkualitas atau melakukan refleksi terhadap
kinerjanya (Mulyana, 2024). Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran
yang diberikan kepada siswa.

Kurangnya dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah juga menjadi hambatan
yang signifikan. Tanpa dukungan yang memadai dari sekolah dalam bentuk kebijakan
yang mendukung pengembangan profesional guru, implementasi kompetensi pedagogik
pasca PPG tidak akan efektif. Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan waktu untuk
pelatihan lanjutan, penyediaan fasilitas yang memadai, serta penguatan budaya refleksi
dan evaluasi di sekolah (Hanun, 2021).

Strategi Peningkatan Kompetensi Pedagogik

Untuk meningkatkan implementasi kompetensi pedagogik, diperlukan program
pelatihan lanjutan yang berbasis praktik. pelatihan yang berfokus pada keterampilan
praktis sangat penting untuk membantu guru mengatasi tantangan yang mereka hadapi
di lapangan. Pelatihan ini dapat meliputi pengembangan keterampilan dalam merancang
pembelajaran yang berbasis kompetensi, penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
serta teknik-teknik evaluasi yang efektif (Mujianto dkk., 2025).

Kolaborasi antar guru juga menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik. Berbagi praktik terbaik antar guru, mereka dapat saling
memberikan dukungan dan meningkatkan kualitas pengajaran secara bersama-sama
(Hendrizal dkk., 2024). Kolaborasi ini dapat dilakukan melalui pertemuan rutin antar
guru, diskusi kelompok, atau pembelajaran berbasis komunitas yang memungkinkan
guru untuk saling belajar dari pengalaman masing-masing.

Pengembangan modul pelatihan berbasis kompetensi juga dapat menjadi solusi
yang efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Modul pelatihan yang
berbasis pada kompetensi yang dibutuhkan oleh guru dapat memberikan panduan yang
jelas dan terstruktur bagi guru untuk mengembangkan keterampilan pedagogik mereka
secara berkelanjutan (Salsabilla dkk., 2023).

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi guru pasca PPG adalah keterbatasan
dalam implementasi kompetensi pedagogik yang telah diperoleh selama pelatihan.
Walaupun tujuan utama PPG adalah untuk memperkuat kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran yang efektif, di lapangan seringkali guru masih terhambat oleh
faktor-faktor eksternal, seperti keterbatasan fasilitas, waktu, serta dukungan yang kurang
memadai dari pihak sekolah dan pemerintah (Iyonu dkk. 2024). Tidak jarang, beban
administratif yang berlebihan mengalihkan perhatian guru dari tugas utama mereka
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun demikian, tantangan tersebut
bukanlah hal yang tidak dapat diatasi. Justru, tantangan ini merupakan titik awal bagi
semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan untuk melakukan introspeksi dan
inovasi. Sebagai bagian dari ekosistem pendidikan, guru, kepala sekolah, pemerintah,
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serta masyarakat perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
penerapan kompetensi pedagogik yang lebih baik (I. F. Azizah dkk., 2024).

Lebih dari itu, penting bagi kita untuk memahami bahwa pendidikan bukanlah
sebuah proses yang instan. Peningkatan kualitas guru membutuhkan waktu, kesabaran,
dan komitmen yang tinggi. Kompetensi pedagogik yang terus berkembang harus dilihat
sebagai suatu perjalanan panjang yang melibatkan evaluasi dan refleksi berkelanjutan.
Dengan adanya refleksi terhadap praktik pengajaran dan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru, akan tercipta sebuah siklus perbaikan yang tidak hanya meningkatkan kualitas
pengajaran, tetapi juga memajukan kualitas siswa sebagai generasi penerus bangsa
(Taufiqurokhman dkk., 2023). Dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut, kita
juga tidak boleh lupa untuk menghargai dedikasi dan upaya keras guru dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru adalah pahlawan yang tanpa pamrih berjuang
untuk mempersiapkan generasi masa depan (Renna, 2022). Oleh karena itu, penting bagi
kita untuk terus memberikan apresiasi, dukungan, dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada para guru, karena mereka adalah garda terdepan dalam membangun
peradaban yang lebih baik.

Meskipun berbagai hambatan yang dihadapi oleh guru pasca PPG, setiap tantangan
yang ada dapat diatasi dengan kerja keras dan kolaborasi yang erat. Pendidikan yang
berkualitas bukan hanya tugas seorang guru, tetapi tanggung jawab bersama yang
membutuhkan peran serta seluruh pihak yang peduli terhadap kemajuan pendidikan
bangsa. Hanya dengan kerja sama yang solid, kita dapat mewujudkan pendidikan yang
berkualitas dan merata, yang pada akhirnya akan menghasilkan generasi penerus yang
siap menghadapi tantangan global (Hardika dkk., 2024).

Secara teoretis, hasil telaah literatur ini memperkuat dan memperluas
pemahaman mengenai hubungan antara kompetensi pedagogik dan kinerja guru dalam
konteks pasca pelaksanaan program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Berdasarkan analisis
dari 15 artikel yang ditelaah, ditemukan bahwa kompetensi pedagogik tidak hanya
mencakup kemampuan merancang dan melaksanakan pembelajaran, tetapi juga
berkaitan erat dengan dimensi reflektif, kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan
kurikulum serta perkembangan teknologi pembelajaran.

Temuan-temuan tersebut mengonfirmasi teori kompetensi guru yang
dikemukakan oleh Musfah (2011) dan Hamzah (2020), bahwa kompetensi pedagogik
merupakan inti dari profesionalisme guru yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Namun, hasil kajian ini juga menambah dimensi baru, yaitu perlunya
menempatkan kompetensi pedagogik dalam kerangka pengembangan profesional
berkelanjutan (continuous professional development). Dengan demikian, secara teoretis,
penelitian ini memberikan kontribusi pada perluasan model konseptual tentang
kompetensi pedagogik guru yang tidak berhenti pada tahap pasca pelatihan, melainkan
terus berkembang seiring pengalaman dan dukungan kelembagaan.

Selain itu, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa teori peningkatan kinerja
guru tidak dapat hanya dijelaskan melalui pendekatan individual semata, tetapi perlu
mempertimbangkan konteks organisasi sekolah, kebijakan pendidikan, dan budaya
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profesional guru. Dengan demikian, kajian ini memperkaya teori manajemen pendidikan
dan pengembangan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan dasar.

Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi
pemangku kebijakan, lembaga pendidikan, dan guru itu sendiri. Pertama, bagi pemerintah
dan lembaga penyelenggara PPG, hasil ini menegaskan pentingnya melakukan evaluasi
lanjutan terhadap efektivitas program PPG, tidak hanya pada tahap pelatihan tetapi juga
pada fase penerapan di sekolah. Diperlukan sistem tindak lanjut berupa pendampingan,
supervisi, dan pelatihan berkelanjutan agar kompetensi pedagogik guru yang diperoleh
dari PPG dapat diimplementasikan secara konsisten dalam praktik pembelajaran.

Kedua, bagi sekolah dan kepala sekolah, temuan ini memberikan masukan bahwa
peningkatan kinerja guru pasca PPG perlu didukung oleh budaya reflektif dan kolaboratif.
Sekolah dapat mengaktifkan kembali forum profesional seperti Kelompok Kerja Guru
(KKG) atau Lesson Study sebagai wadah berbagi praktik baik dan memperkuat kapasitas
pedagogik guru secara berkelanjutan.

Ketiga, bagi guru itu sendiri, hasil literatur ini menjadi dorongan untuk melakukan
pembelajaran mandiri dan refleksi profesional, agar mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan kurikulum dan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Guru perlu
mengembangkan kebiasaan reflektif terhadap praktik mengajarnya, serta memanfaatkan
teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih inovatif.

Dengan demikian, implikasi praktis dari hasil kajian ini adalah bahwa
pengembangan kompetensi pedagogik guru pasca PPG tidak cukup hanya melalui
pelatihan formal, tetapi juga harus diperkuat melalui sistem dukungan kelembagaan,
pembinaan berkelanjutan, dan komitmen pribadi guru untuk terus belajar dan
beradaptasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah terhadap 15 artikel ilmiah yang relevan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar, terutama setelah pelaksanaan program
Pendidikan Profesi Guru (PPG). Program PPG terbukti mampu memperkuat pemahaman
konseptual dan kemampuan praktis guru dalam merancang serta melaksanakan
pembelajaran, meskipun implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai
kendala seperti keterbatasan fasilitas, beban administratif, dan kurangnya tindak lanjut
pasca pelatihan. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan metode
literature review yang hanya menelaah 15 artikel dengan pendekatan deskriptif-kualitatif,
sehingga hasilnya masih bergantung pada kualitas dan konteks penelitian terdahulu serta
belum mencakup seluruh wilayah dan variabel yang berpengaruh terhadap kinerja guru.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan
mixed methods atau meta-analisis dengan cakupan artikel yang lebih luas, termasuk kajian
internasional, serta menambahkan variabel seperti budaya sekolah, motivasi guru, dan
dukungan kebijakan pendidikan. Selain itu, penelitian lapangan berbasis observasi dan
wawancara langsung dengan guru pasca PPG juga perlu dilakukan untuk memperdalam
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pemahaman empiris dan membuka jalur eksplorasi baru dalam pengembangan
kompetensi pedagogik yang berkelanjutan di masa depan.
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